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Tembakau aseli merupakan tanaman herba semusim yang ditanam untuk diambil 
daunnya. Komoditas ini mempunyai peranan penting bagi perekonomian Indonesia, 
dengan menghasilkan devisa ± US $ 56 juta. Luas areal pertanaman tembakau di 
Indonesia mengalami penurunan yang sebelumnya tahun 2004 sebesar 260.378 Ha, 
kemudian tahun 2009 turun menjadi 221.251 Ha. Penurunan tersebut karena banyak 
lahan yang sudah beralih fungsi untuk pembangunan perumahan, gedung dan lain 
sebagainya. 
Penelitian tentang analisis keunggulan komparatif dan kompetitif usahatani 
tembakau “ASELI” pada lahan sawah dan lahan perbukitan di kabupaten Mojokerto 
bertujuan : (1) Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik sistem usahatani 
tembakau aseli dilahan sawah dan lahan perbukitan. (2) Menganalisis daya saing 
usahatani tembakau aseli dengan keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif 
dilahan sawah dan lahan perbukitan.  
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer yang didapat dari 
wawancara serta pengisian kuisioner langsung oleh responden dan data sekunder yang 
berasal dari laporan pembukuan petani / kelompok tani serta publikasi dari lembaga-
lembaga pemerintahan seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan World Bank. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk menjawab tujuan pertama yaitu Mengidentifikasi dan menganalisis 
karakteristik sistem usahatani tembakau aseli dilahan sawah dan lahan perbukitan. 
maka digunakan analisi metode Policy Analysis Matrix (PAM) melalui pendekatan 
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif. 
2. Untuk menjawab tujuan kedua yaitu Menganalisis daya saing usahatani tembakau 
aseli dengan keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif dilahan sawah dan 
lahan perbukitan. maka digunakan analisis metode Policy Analysis Matrix (PAM). 
Hasil penelitian yang diperoleh pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 
a. Hasil identifikasi dan analisis pada lahan sawah mempunyai keuntungan yang lebih 
tinggi pada tingkat harga sosial sebesar lahan perbukitan mempunyai keuntungan 
yang lebih tinggi pada tingkat harga sosial. Berdasarkan analisis daya saing 
usahatani tembakau aseli pada lahan sawah dan lahan perbukitan yang memiliki 
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif. 
b. Hasil analisis menunjukkan bahwa usahatani tembakau aseli dilahan sawah 
memiliki keunggulan komparatif sebesar 0.674 dan keunggulan kompetitif sebesar 
0.677. Hasil analisis menunjukkan bahwa usahatani tembakau aseli dilahan 
Perbukitan memiliki keunggulan komparatif sebesar 0.624 dan keunggulan 
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1.1. Latar Belakang 
 Sektor pertanian sekarang dan masa depan masih merupakan sektor andalan 
dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Hampir semua sektor dewasa ini 
mengalami pertumbuhan negatif, akibat krisis ekonomi, sektor pertanian masih mampu 
menunjukkan pertumbuhan yang positif. Dilain pihak sektor pertanian merupakan 
sumber mata pencaharian sebagian besar masyarakat dan masih mampu meningkatkan 
kapasitas penyerapan tenaga kerja. Hal ini membuktikan bahwa usaha yang berbasis 
sumberdaya domestic masih mewujudkan keunggulan dalam menghadapi krisis 
ekonomis dibandingkan usahatani yang berbasisi sumber daya impor. 
 Sejalan dengan tuntutan globalisasi konsep pertanian adalah pertanian yang 
modern, tangguh dan efisien, sedangkan misinya, adalah memberdayakan petani, 
peternak, nelayan, menuju masyarakat yang mandiri, maju sejahtera dan berkeadilan 
(Anonymous:2006). Tehnis pencapaianya meliputi 1) Optimalisasi pemanfaatan 
sumberdaya domestic (Lahan, air, sumber genetic, tenaga surya, modal dan tehnologi) 
2) Perluasan spectrum pembangunan pertanian melalui diversifikasi teknologi; 
sumberdaya, produksi dan konsumen. 3) Penyerapan rekaya teknologi secara dinamis 
dan 4) peningkatan efisiensi system agribisnis untuk meningkatakan produksi pertanian, 
dengan kandungan IPTEK dan berdaya saing tinggi. Dengan kata lain pertanian di 
Indonesia harus memilih komoditas yang tepat waktu. Teknologi yang sesuai, nilai jual 
tinggi serta mempunyai daya saing yang tinggi seperti halnya komoditas tanaman 
tembakau, terutama tembakau aseli (rajangan) atau tembakau rakyat. 
 Tembakau aseli merupakan tanaman herba semusim yang ditanam untuk 
diambil daunnya. Komoditas ini mempunyai peranan penting bagi perekonomian 
Indonesia, dengan menghasilkan devisa ± US $ 56 juta. Luas areal pertanaman 
tembakau di Indonesia mengalami penurunan yang sebelumnya tahun 2004 sebesar 
260.378 Ha, kemudian tahun 2009 turun menjadi 221.251 Ha. Penurunan tersebut 
karena banyak lahan yang sudah beralih fungsi untuk pembangunan perumahan, gedung 
dan lain sebagainya (Sugiarto dan Mat Syukur:2009). 
 Jawa Timur merupakan Provinsi yang memiliki peran paling besar terhadap 
pertembakauan nasional antara lain sebagai pemasok bahan baku tembakau untuk 
pabrikan rokok sebesar 50%, karena sebagian besar pabrikan rokok berada di Jawa 
Timur (56%) dan memberikan kontribusi rokok  nasional sebesar 75% . Namun pada 
saat ini mengalami penurunan produktivitas dan produksi, berdasarkan data dari badan 
pusat statistik (BPS:2008) Propinsi Jawa Timur  luas areal tahun 2003 sebesar 135.901 
Ha dan turun tahun 2008 sebesar 104.976 Ha. Sedangkan produksi tembakau tahun 
2003 sebesar 101.091 Ton dan turun tahun 2008 sebesar 76.703 Ton. Penurunan 
produktivitas dan produksi tembakau aseli di sebababkan karena keterbatasan modal 
serta teknologi yang sederhana dan minimnya lahan yang dimiliki petani tembakau aseli 
rata-rata sekitar 0.25 Ha. 
 Kabupaten Mojokerto yang sebelumnya berada pada lima besar peringkat teratas 
di Provinsi Jawa Timur sebagai penghasil tembakau aseli, sekarang merosot menjadi 
peringkat ke 8 dalam luas areal dan produksi tembakau aseli. Terbukti dalam data 
potensi Kabupaten Mojokerto 2009, luas areal tinggal 164 Ha dan produksi yang 
dicapai hanya 1.496 Ton. Dengan komposisi dua kecamatan di Kabupaten Mojokerto 
yaitu Kecamatan Kemlagi luas areal 360 Ha dan Produksi 389 Ton sedangkan 
Kecamatan Dawarblandong luas areal 115 Ha dan Produksi 1.107 Ton.  
 Jumlah tersebut sangat rendah dibandingkan dengan wilayah penghasil 
tembakau aseli lainnya, karena terjadi penurunan produktivitas dan produksi tembakau 
aseli disebabkan adanya kelemahan system (modal, budidaya, SDM dan teknologi) dari 
para petani tembakau dalam kegiatan usahatani tanaman tembakau aseli. Kelemahan 
tersebut berupa konsep yang dijalankan para petani tembakau masih banyak kekurangan 
dalam persiapan kegiatan usahatani tembakau. Lemahnya system pelaksanaan usahatani 
tembakau aseli yang sebagai karakteristik system usahatani tembakau, dapat 
menyebabkan penurunan produksi baik secara kwalitas maupun kwantitas sehingga 
daya saing yang didapat sangat rendah dibandingakan dengan tanaman tembakau aseli 
di wilayah lain. 
 Revitalisasi Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan ( RPPK ) yang dicanangkan 
oleh Kepala Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Mojokerto pada tanggal 12 
april 2008, pada acara temu wacana petani tembakau diKecamatan Dawarblandong 
telah mencanangkan produktivitas tembakau aseli harus ditingkatkan kembali karena 
dari data yang masuk ke pihak Dinas Perkebunan dan Kehutanan, tembakau aseli 
mengalami penurunan dalam 5 tahun terakhir. 
 Mutu tembakau Mojokerto sangat beragam dan sangat tergantung pada 
kebutuhan pabrik rokok, standar mutu tembakau meliputi; warna, pegangan/body. 
Aroma, tingkat kekeringan, kebersihan, kemurnian, ketuaan daun dan lebar rajangan. 
Dari beberapa criteria tersebut mutu tembakau dikelompokkan kedalam jenis mutu I 
(Amat baik) II (baik), III (cukup), dan IV ( sedang). Keunggulan tembakau aseli 
Mojokerto tidak dapat dihasilkan ditempat lain, sekalipun bibitnya sama, dimana 
merupakan hasil alamiah yang khas dari daerah Mojokerto. 
 Dalam pencapaian kwalitas tembakau yang terbaik, sangat tergantung pada 
proses produksi dalam usahatani tembakau. Menurut Sugiarto (2002), petani sadar 
bahwa usahatani tembakau merupakan usahatani padat modal dan tenaga kerja serta 
resiko tinggi, namun tetap diusahakan, dalam rangka mempertahanklan harga tembakau 
sebagai salah satu daya saing. Usahatani tembakau perlu pengaturan luas penanaman 
tembakau untuk menjamin kwalitas dan harga yang bersaing. Dilain pihak perlu adanya 
system usahatani alternatif yang dapat mengganti sisa lahan yang tidak ditanami 
tembakau. 
 Khususnya untuk perkembangan tembakau aseli Mojokerto yang dilihat 
berdasarkan luas areal, produksi dan harga. Terlihat bahwa luas areal dan produksi, 
menyebabkan harga tembakau semakin berkurang (kecil). Hal ini diperkuat oleh surat 
edaran Gubernur Kepala Daerah Tinghkat I. Jawa Timur yang mengatur proyeksi  luas 
areal tanaman tembakau setiap tahun, Peraturan ini bermaksud menyesuaikan luas 
tanam dengan kebutuhan tembakau oleh pabrik rokok, dengan tujuan agar dapat 
memperbaiki harga tembakau termasuk daya saing, dan meningkatkan pendapatan 







1.2. Perumusan Masalah 
 Kabupaten Mojokerto merupakan produsen tembakau aseli terbesar di Provinsi 
Jawa Timur setelah Kabupaten Bojonegoro dan Pemekasan, dengan luas areal, produksi 
dan harga yang lebih basar dari pada wilayah Kabupaten lain. Namun selama kurun 
waktu lima tahun terakhir mengalami penurunan produktivitas dan produksi. 
Seharusnya Kabupaten Mojokerto mempunyai banyak peluang daya saing dari pada 
wilayah pesaing. Tetapi produksi tembakau aseli Mojokerto sebagian besar dihasilkan 
oleh perkebunan rakyat dan sebagaian kecil (± 10%) oleh perusahaan besar perkebunan. 
Pada Kecamatan Dawarblandong dan Kecamatan Kemlagi perkebunan tembakau aseli 
yang banyak dihasilkan yaitu perkebunan rakyat dan terdapat kendala pada kegiatan 
usahatani untuk modal, teknologi, sumber daya manusia dan harga, sehingga banyak 
petani tembakau aseli (rajangan) yang tidak memperhatikan kwalitas maupun kwantitas 
tanaman tembakau aseli. Oleh karena itu, dapat mengurangi keuntungan pendapatan 
petani tembakau asli. 
 Hal – hal tersebut yang juga mempengaruhi permintaan tembakau aseli oleh 
pabrikan rokok khususnya di Kabupaten Mojokerto, maka para petani tembakau aseli 
harus dapat memperbaiki sistem konsep usahatani dalam meningkatkan volume 
produksinya dan  harus berani menghadapi persaingan yang tajam dalam pasar domestik 
maupun internasional dengan cara memberikan harga tembakau lebih murah dari pada 
harga wilayah pesaing maupun harga dunia. Untuk meningkatkan mutu serta pelayanan 
yang baik kepada industri rokok, hal ini akan membuat industri rokok dapat 
bekerjasama dengan petani tembakau aseli yang saling menguntungkan.  
 
 Permintaan tembakau aseli di Kabupaten Mojokerto akan meningkat jika di ikuti 
dengan pelaksanaan sistem usahatani yang terintegritas oleh petani tembakau. Karena 
industri rokok besedia membeli tembakau dari petani dengan kwalitas maupun 
kwantitas dan harga yang disesuaikan. Apabila petani tembakau aseli mampu 
menjalankan konsep usahatani yang baik maka kemungkinan harga jual tembakau aseli 
meninggkat. 
 Berdasarkan potensi tembakau aseli di Kabupaten Mojokerto pada wilayah 
Kecamatan Kemlagi dan Kecamatan Dawarblandong yang merupakan sentra produksi 
tembakau aseli dibedakan pada kondisi lahan yang berbeda. Pada Kecamatan Kemlagi 
mempunyai lahan sawah dan Kecamatan Dawarblandong mempunyai lahan perbukitan. 
Perbedaan lahan tersebut, mempunyai karakteristik keunggulan kompetitif dan 
keunggulan komparatif yang berbeda-beda antar wilayah Kecamatan di Kabupaten 
Mojokerto sehingga menimbulkan dampak persaingan antar wilayah.  
 Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem pelaksanaan usahatani tembakau aseli, dengan karakteristik 
sistem usahatani tembakau aseli, baik dilahan sawah maupun lahan perbukitan. 
2. Bagaimana daya saing komoditas tembakau aseli dengan keunggulan kompetitif 
dan keunggulan komparatif dilahan sawah dan lahan perbukitan. 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
  Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan 
 penelitian ini adalah : 
1. Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik sistem usahatani tembakau 
aseli dilahan sawah dan lahan perbukitan. 
2. Menganalisis daya saing usahatani tembakau aseli dengan keunggulan 
kompetitif dan keunggulan komparatif dilahan sawah dan lahan perbukitan.  
 
1.4. Manfaat Penelitian  
  Adapun manfaat penelitian yang diharapkan oleh penelitian ini adalah: 
1. Sebagai informasi bagi peneliti untuk dapat mengetahui daya saing 
komoditas tembakau aseli antar wilayah di Kabupaten Mojokerto. 
2. Sebagai bahan pertimbangan untuk petani tembakau aseli dalam 
meningkatkan produksi tembakau aseli di masa yang akan datang. 
3. Sebagai pembanding dan sumbang pikir agar penelitian ini bermanfaat bagi 
petani dan konsumen tembakau. 
  
1.5. Pembatasan Masalah 
 Pada analisa permasalahan dalam penelitian ini terarah dan tidak menyebar, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi :  
1. Produk tembakau yang diteliti adalah tembakau aseli (rajangan) atau tembakau 
rakyat. Pemilihan produk tersebut didasarkan pada besarnya produksi dan harga 
dalam daya saing pasar di Kabupaten Mojokerto periode 2003-2008. 
2. Wilayah-wilayah penghasil tembakau aseli yang diteliti di Kabupaten Mojokerto 
adalah pada lahan perbukitan Desa Simongagrok Kecamatan Dawarblandong 
dan lahan sawah Desa Kedungwaru Kecamatan Kemlagi. Pemilihan wilayah-
wilayah tersebut didasarkan pada besarnya hasil produksi dalam mengkaji daya 
saing pasar Kabupaten Mojokerto periode 2004-2008. 
 
